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ABSTRAK

Penyalahgunaan narkoba merupakan isu kesehatan masyarakat yang mendesak di Indonesia, termasuk di wilayah
pedesaan seperti Desa Gempol, Kabupaten Pasuruan. Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat melalui edukasi berbasis neurosains tentang bahaya narkoba dan pentingnya
pola hidup sehat. Metode kegiatan meliputi survei awal, penyusunan dan validasi materi, seminar interaktif, diskusi
kelompok, serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan
pengetahuan dan sikap peserta setelah edukasi, dari kategori “cukup” menjadi “baik” dan dari sikap “netral” menjadi
“positif”. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis neurosains yang komunikatif dan visual efektif dalam
mengubah pemahaman dan perilaku masyarakat terhadap narkoba. Partisipasi aktif mitra dan tokoh masyarakat
memperkuat keberhasilan kegiatan serta menjadi dasar penting untuk keberlanjutan intervensi preventif di tingkat
komunitas.
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ABSTRACT

Drug abuse remains a critical public health issue in Indonesia, including in rural areas such as Gempol Village,
Pasuruan Regency. This community engagement program aimed to enhance public knowledge and awareness through
neuroscience-based education on the dangers of drugs and the importance of healthy lifestyles. Methods included
preliminary surveys, content development and validation, interactive seminars, group discussions, and evaluation
using pre- and post-tests. The results showed a significant increase in participants’ knowledge and attitudes, shifting
from “fair” to “good” and from “neutral” to ‘positive” categories, respectively. This indicates that a neuroscience-
informed and visually engaging educational approach effectively influences community understanding and behavior
regarding drug abuse. Active involvement of local leaders and stakeholders strengthened program outcomes and laid
a foundation for sustainable community-level preventive interventions.
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1. PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkoba tetap menjadi
tantangan serius di Indonesia. Menurut survei
yang dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional
(BNN) dan Lembaga IImu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) pada tahun 2019, prevalensi
penyalahgunaan  narkoba di  Indonesia
mencapai 2,4% dari populasi, setara dengan

sekitar 4,5 juta orang. Meskipun angka ini

menunjukkan penurunan dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya, penyalahgunaan narkoba
tetap menjadi masalah yang signifikan,
termasuk di wilayah pedesaan seperti Desa
Gempol, Kecamatan Gempol, Kabupaten
Pasuruan (Retno & Dewi, 2019). Faktor-faktor
seperti kurangnya pengetahuan tentang bahaya
narkoba menurut Halsall et al., 2022 dan

minimnya akses terhadap edukasi preventif
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menjadi penyebab utama tingginya angka
penyalahgunaan di daerah ini (McGowan et al.,
2021).

Perspektif neurosains, penyalahgunaan
narkoba dapat menyebabkan perubahan
struktural dan fungsional pada otak, khususnya
pada sistem reward seperti ventral tegmental
area (VTA) dan nucleus accumbens (NAc).
Perubahan ini mempengaruhi perilaku individu
(Darcq & Kieffer, 2024), meningkatkan
kecenderungan untuk terus menggunakan
narkoba, dan menghambat kemampuan untuk
membuat keputusan yang sehat (Turner et al.,
2018).

Edukasi berbasis neurosains dapat
menjadi pendekatan efektif dalam
meningkatkan pemahaman masyarakattentang
dampak penyalahgunaan narkoba. »Dengan
memahami bagaimana narkoba mempengaruhi
otak dan perilaku, masyarakat diharapkan lebih
sadar akan pentingnya pola hidup sehat dan
menjauhi narkoba (Koab & Le Moal, 2006).

Program pengabdian.inibertujuan untuk
memberikan = edukasi. tentang  bahaya
penyalahgunaan narkoba berbasis neurosains
kepada masyarakat Desa Gempol. Metode
yang digunakan meliputi seminar interaktif,
diskusi kelompok, dan penyebaran materi
edukatif yang dirancang sesuai dengan
karakteristik masyarakat setempat. Partisipasi
aktif masyarakat dalam kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan efektivitas program dan

mendorong perubahan perilaku yang positif.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di Desa Gempol,
Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan,
yang merupakan wilayah mitra dengan tingkat
kerentanan terhadap penyalahgunaan narkoba,
terutama pada kelompok remaja dan dewasa
muda. Metode pelaksanaan™ ' kegiatan
menggunakan pendekatan partisipatif dengan
tahapan sebagai berikut:
1) Survei Awal

Tim “pelaksana. melakukan observasi
lapangan dan wawancara terstruktur kepada
tokoh-.masyarakat, kader kesehatan, dan
perangkat desa untuk mengidentifikasi kondisi
awal pengetahuan masyarakat terkait bahaya
penyalahgunaan narkoba. Selain itu, dilakukan
penyebaran kuesioner pre-test kepada peserta
sebagai instrumen pengukuran awal tingkat

pengetahuan dan sikap.

2) Penyusunan dan Validasi Materi

Materi edukasi disusun berdasarkan
kajian ilmiah terkini mengenai efek narkoba dari
sudut  pandang  neurosains,  termasuk
dampaknya terhadap sistem saraf pusat,
struktur otak, dan fungsi perilaku (Nutt et al.,
2013; Volkow et al., 2016). Validasi materi
dilakukan olen dosen ahli dari bidang
keperawatan dan  neuropsikologi  untuk
memastikan keterbacaan dan kesesuaian isi

dengan konteks masyarakat desa.
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https://ebsina.or.id/journals/index.php/djpm
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221214110521426
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221215591071653

DEDIKASI SAINTEK: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Volume 4 Issue 2, Aqustus 2023, pp 175-182
https://ebsina.or.id/journals/index.php/djpm
e-ISSN: 2964-6243, p-ISSN: 2964-6308

3) Pelaksanaan Edukasi

Kegiatan edukasi dilakukan dalam bentuk
seminar interaktif dan diskusi kelompok. Tim
pengabdian menggunakan media audiovisual
seperti brosur atau leaflet, infografis, dan video
animasi yang menjelaskan secara sederhana
bagaimana narkoba memengaruhi  otak
(Khasanah et al., 2022). Intervensi ini
dilaksanakan selama dua hari berturut-turut di
balai desa, melibatkan 50 peserta dari berbagai

kelompok usia.

4) Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk
mengukur  efektivitas  edukasi  berbasis
neurosains dalam meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran masyarakat terhadap.-bahaya
penyalahgunaan narkoba. Metode' evaluasi
yang digunakan adalah pre-test dan post-test,
yang disusun dalam bentuk kugsioner tertutup
dan terbuka. Instrumen ini dirancang untuk
mengukur perubahan pengetahuan dan sikap
peserta sebelum dan sesudah intervensi
edukatif.

Analisis data  dilakukan  dengan
menghitung skor pre-test dan post-test, serta
menggunakan metode normalized gain score
(N-Gain) untuk menilai efektivitas peningkatan
pengetahuan. Pendekatan ini telah digunakan
dalam kegiatan pengabdian masyarakat
sebelumnya, seperti yang dilaporkan oleh
(Sisillia et al., 2024), di mana edukasi partisipatif
menunjukkan

peningkatan  pengetahuan

masyarakat secara signifikan. Selain itu,
pendekatan  evaluasi  partisipatif  juga
diterapkan, yang melibatkan masyarakat dalam
proses evaluasi untuk memastikan relevansi
dan keberlanjutan program (Suherman &
Wahyudin, 2023). Setelah edukasi dilakukan,
peserta diminta mengisi post-test menggunakan
instrumen yang sama seperti pada. pre-test.
Perbandingan hasil pre dan post-test.digunakan
untuk menilai peningkatan pengetahuan. Selain
itu, diadakan diskusi reflektif dengan peserta
dan tokoh ‘masyarakat untuk mendapatkan

umpan balik mengenai pelaksanaan kegiatan.

9) Partisipasi Mitra

Perangkat desa dan tokoh masyarakat
dilibatkan sejak perencanaan hingga evaluasi
kegiatan. Mitra berperan dalam mobilisasi
peserta, penyediaan fasilitas tempat, serta
pendampingan selama kegiatan berlangsung.
Mitra juga mendukung penyebarluasan
informasi lanjutan kepada masyarakat yang

belum mengikuti kegiatan secara langsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi mengenai bahaya
penyalahgunaan narkoba berbasis neurosains
telah dilaksanakan di Desa Gempol, Kecamatan
Gempol, Kabupaten Pasuruan. Sebanyak 50
peserta yang terdiri dari remaja, orang tua, dan
tokoh masyarakat mengikuti kegiatan ini.
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-

test untuk mengukur perubahan pengetahuan
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dan sikap peserta terhadap penyalahgunaan
narkoba. Analisis statistk menggunakan uji

Wilcoxon menunjukkan peningkatan yang

signifikan dalam pengetahuan dan sikap

peserta setelah mengikuti edukasi (p < 0,05).

Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi

Kategori Pengetahuan Pre-test (n) Pre-test (%) Post-test (n) Post-test (%)
Baik 10 20% 40 80%
Cukup 25 50% 8 16%
Kurang 15 30% 2 4%
Tabel 2. Distribusi Sikap Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi
Kategori Sikap Pre-test (n) Pre-test (%) Post-test (n) Post-test (%)
Positif 20 40% 45 90%
Netral 20 40% 4 8%
Negatif 10 20% 1 2%
Edukasi disampaikan dengan Pendekatan berbasis neurosains yang

pendekatan audiens-sentris menggunakan
media visual seperti gambar sistem saraf, video
pendek tentang kerja narkoba di otak, dan
simulasi dampak perilaku (Sukriani et al., 2025).
Pendekatan ini selaras dengan temuan Novita&
Arief, 2025, yang menunjukkan bahwa edukasi
berbasis ilustrasi visual dan _pendekatan
personal mampu meningkatkan pemahaman
kognitif dan afektif masyarakat.

Selain  peningkatan ' pengetahuan,
partisipasi__aktif -peserta juga menunjukkan
bahwa pendekatan “ini~berhasil menciptakan
lingkungan. belajar yang kondusif. Peserta
mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman,
dan memberikan komitmen untuk
menyampaikan informasi  yang diperoleh
kepada lingkungan sekitarnya. Ini memperkuat
teori bahwa keterlibatan afektif dalam proses
edukasi meningkatkan transfer pengetahuan

menjadi perubahan sikap (Luciani et al., 2020).

dikemas secara praktis terbukti efektif, terutama
untuk - masyarakat yang selama ini hanya
mendapatkan informasi melalui slogan atau
pendekatan hukum. Pemahaman masyarakat
menjadi lebih konkret, terutama terkait dengan
dampak jangka panjang penyalahgunaan zat
terhadap sistem limbik, fungsi eksekutif otak,
serta perubahan perilaku kompulsif yang terjadi
akibat penggunaan jangka panjang (Nutt et al.,
2013).
Peningkatan signifikan dalam
pengetahuan dan sikap peserta menunjukkan
bahwa  pendekatan  edukasi  berbasis
neurosains  efektif dalam  meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang bahaya
penyalahgunaan narkoba. Hal ini sejalan
dengan temuan Azhar et al., 2023, yang
melaporkan  bahwa edukasi mengenai
penyalahgunaan NAPZA secara signifikan
meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa

SMA Negeri 6 Lhokseumawe terhadap narkoba.
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Selain itu, Amin & Haswita, 2024 dalam
penelitan mereka di Desa Pondoknongko
menemukan bahwa intervensi edukatif berbasis
model promosi kesehatan secara signifikan
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja
terhadap penyalahgunaan narkoba .

Partisipasi  aktif masyarakat dalam
kegiatan ini  juga berkontribusi  pada
keberhasilan program. Keterlibatan tokoh
masyarakat dan perangkat desa dalam
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan
meningkatkan relevansi dan penerimaan materi

edukasi oleh peserta (Saraswati & Lubis, 2020).

4. KESIMPULAN

Program edukasi narkoba berbasis
neurosains yang dilaksanakan di Desa.Gempol,
Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan,
terbukti  efektif ~ dalam  meningkatkan
pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap
bahaya penyalahgunaan narkoba./ Hasil
evaluasi pre-test dan/ post-test menunjukkan
peningkatan  signifikan, ».dengan  kategori
pengetahuan peserta berubah dari “cukup”
menjadi “baik”, serta sikap dari “netral” menjadi
“positif”. Pendekatan edukasi yang
menggunakan media visual, seperti infografis
dan video animasi tentang dampak narkoba
terhadap otak, mampu menyampaikan
informasi secara konkret dan mudah dipahami,
sehingga memperkuat pemahaman masyarakat
akan  risiko  jangka  panjang  dari

penyalahgunaan zat.

Keterlibatan aktif tokoh masyarakat dan
perangkat desa sejak tahap perencanaan
hingga evaluasi menjadi faktor pendukung
utama  keberhasilan  program,  karena
meningkatkan kepercayaan, partisipasi, dan
relevansi materi edukasi dengan konteks lokal.
Pendekatan  partisipatif ini _tidak. hanya
meningkatkan efektivitas intervensi, tetapi juga
menciptakan fondasi. ‘untuk. keberlanjutan
program pencegahan “narkoba di tingkat

komunitas.
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